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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji tentang konsep utang serta relevansinya terhadap 

penerapan bunga dalam lembaga keuangan. Dalam hukum Islam, konsep utang 

terbagi pada dua terma umum, yaitu qarḍ dan dain. Qarḍ adalah suatu kegiatan 

pinjam meminjam antara perseorangan tanpa adanya batas waktu yang ditentukan 

yang bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan pokok. Sementara dain adalah utang 

yang timbul akibat adanya transaksi pinjam meminjam, jual beli, ganti rugi karena 

perusakan barang milik orang lain, ataupun pemenuhan hak. Adanya perbedaan 

definisi dan tujuan kedua konsep tersebut berimplikasi pada penerapan hukumnya 

terutama terhadap lembaga keuangan yang memberikan utang/pembiayaan dengan 

sistem bunga. Oleh karena itu, fokus penelitian ini mengacu pada rumusan 

masalah sebagai berikut: bagaimana perbedaan konsep qarḍ dan dain dalam fikih 

muamalat? bagaimana relevansi konsep qarḍ dan dain terhadap penerapan bunga 

dalam lembaga keuangan?  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan metode 

kualitatif yang dilakukan dengan cara menelaah sejumlah literatur dan peraturan 

perundang-undangan dengan menggunakan pendekatan normatif, dan konseptual. 

Sementara metode analisisnya dilakukan dengan analisis bayani untuk 

menemukan makna baru tentang konsep qarḍ dan dain yang terdapat dalam al-

Quran dan Hadis. 

Hasil penelitian ini adalah:  bahwa konsep qarḍ dapat diterapkan pada 

transaksi perseorangan dan tidak relevan jika diterapkan pada lembaga keuangan. 

Hal itu berangkat dari tujuan konsep qarḍ sebagai pemberian pinjaman untuk 

kebutuhan pokok dan tidak mempunyai jangka waktu.  Sedangkan konsep dain, 

selain dapat diterapkan pada transaksi perseorangan, juga dapat diterapkan pada 

lembaga keuangan. Sementara dalam kaitannya dengan bunga, dalam konsep qarḍ 

tidak diperbolehkan. Hal itu dikarenakan pinjaman qarḍ adalah untuk tolong 

menolong. Selain itu, modal pinjaman qarḍ 100% bersumber dari kreditur. 

Sedangkan dalam konsep dain, bunga diperbolehkan. Hal tersebut disebabkan 

bahwa adanya relevansi dan kesesuaian antara konsep yang ada pada dain dan 

yang ada pada lembaga keuangan. Selain itu, modal pinjaman yang diberikan oleh 

lembaga keuangan tidak bersumber 100% dari bank, melainkan merupakan 

gabungan antara modal bank dan dana pihak ketiga. Adanya penerapan bunga 

pada lembaga keuangan juga tidak sama dengan riba. Riba merupakan 

keuntungan yang diperoleh atas pinjaman yang diberikan. Sementara bunga selain 

diperuntukkan untuk keuntungan lembaga keuangan, juga diperuntukkan untuk 

membayar biaya atas kelengkapan sarana pinjam-meminjam. 

 

Kata Kunci: Qarḍ, Dain, Riba, Bunga, Lembaga Keuangan. 
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ABSTRACT 

This thesis examines the concept of debt and its relevance to the 

application of interest in financial institutions. In Islamic law, the concept of debt 

is divided into two general terms, namely qarḍ and dain. Qarḍ is a lending and 

borrowing activity between individuals without a specified time limit that aims to 

fulfill basic needs. While dain is debt that arises as a result of lending and 

borrowing transactions, buying and selling, compensation for destroying other 

people's property, or fulfillment of rights. The existence of different definitions 

and objectives of the two concepts has implications for the application of the law, 

especially for financial institutions that provide debt/financing with an interest 

system. Therefore, the focus of this research refers to the following problem 

formulation: how are the concepts of qarḍ and dain different in fiqh muamalat? 

how is the relevance of the concept of qarḍ and dain to the application of interest 

in financial institutions? 

This type of research is library research with qualitative methods which is 

carried out by examining a number of literature and laws and regulations using a 

normative and conceptual approach. While the analytical method is carried out 

by bayani analysis to find new meanings about the concepts of qarḍ and dain 

contained in the Koran and Hadith. 

The results of this study are: that the qarḍ concept can be applied to 

individual transactions and is irrelevant when applied to financial institutions. 

This departs from the purpose of the concept of qarḍ as providing loans for basic 

needs and has no term. While the dain concept, apart from being applicable to 

individual transactions, can also be applied to financial institutions. While in 

relation to interest, the concept of qarḍ is not allowed. That's because the qarḍ 

loan is for helping out. In addition, 100% of qarḍ loan capital comes from 

creditors. Whereas in the concept of dain, flowers are allowed. This is due to the 

relevance and suitability between the concepts in dain and those in financial 

institutions. In addition, loan capital provided by financial institutions is not 

100% sourced from banks, but is a combination of bank capital and third party 

funds. The application of interest in financial institutions is also not the same as 

usury. Riba is the profit earned on a given loan. Meanwhile, apart from being 

intended for the benefit of financial institutions, interest is also intended to pay 

fees for completing lending facilities. 

 

Keywords: Qarḍ, Dain, Riba, Interest, Financial Institutions. 
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MOTTO 

 

 

فانصب، والى ربك فارغبان مع العسر يسرا، فاذا فرغت   

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan lain. 

Dan hanya kepada Tuhanlah engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah (94): 6-8) 

 

 

 

“There are two days in the year that we can not do anything, 

 yesterday and tomorrow” 

-Mahatma Ghandi- 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam penulisan tesis ini, penyususn menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor: 

158/ 1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

̕ Alif ا tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ھ

 Hamzah ʻ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis sunnah سنة

 ditulis illah علة

 

III. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis al-Mā’idah المائدة

 ditulis islāmiyyah إسلامية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikekehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-Maẓāhib مقارنة المذاھب

 

IV. Vokal Pendek 

__   َ __ fatḥah ditulis a 

__  َ __ kasrah ditulis i 

__  َ __ ḍammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

1 
fatḥah + alif 

 إستحسان
ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2 
fatḥah + ya’ mati 

 أنثى
ditulis 

ā 

Unṡā 

3 
kasrah + ya’ mati 

 العلواني
ditulis 

ῑ 

al-‘Alwānῑ 

4 
ḍammah + wawu mati 

 علوم 
ditulis 

ū 

‘Ulūm 

 

 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 
fatḥah + ya’ mati 

 غيرھم
ditulis ai 

Gairihim 

2 
fatḥah + wawu mati 

 قول
ditulis au 

Qaul 
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VII. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’aantum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

 

b. Biila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi اھل الرأي

  ditulis Ahl as-Sunnah اھل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebagai agama universal, Islam tidak pernah membatasi pemeluknya untuk 

melakukan transaksi berbasis utang. Sebab, seseorang berutang merupakan suatu 

alternatif terakhir untuk memenuhi kebutuhannya setelah mengupayakan seluruh 

potensi yang dimilikinya. Artinya, adanya unsur keterpaksaan karena tidak adanya 

jalan lain selain berutang, merupakan perbuatan yang biasa dan diperbolehkan.1 

Di dalam Islam, orang yang memberikan utang dengan niat tolong menolong 

tanpa mengharap atas suatu imbalan apapun, merupakan suatu perbuatan yang 

sangat dianjurkan, sebagaimana firman Allah Swt., yaitu:  

 وتعاونوا على البر والتقوى ولا تعاونوا على الإثم والعدوان.2

Utang ialah sesuatu yang harus dilunasi atau suatu kewajiban untuk 

mengembalikan atas apa yang telah diterima.3 Pengembalian utang pada dasarnya 

adalah menyerahkan kembali milik si pemberi utang tanpa adanya pengurangan 

atau pertambahan dalam bentuk apapun. Di dalam buku ketiga bab tiga belas 

KUHPerdata disebutkan, bahwa perjanjian utang piutang merupakan perjanjian 

pinjam meminjam. Lebih lanjut, dalam Pasal 1754 KUHPerdata dijelaskan bahwa 

 
1 Abdul Aziz dan Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam,” Bisnis, 

Vol. 4:1 (Juni 2016), hlm. 133. 

2 Al-Māidah (5): 2.  

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utang, akses 20 Oktober 2022. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utang


2 

 

 

 

pinjam meminjam adalah akad dimana satu pihak memberikan sesuatu kepada 

pihak lain dengan syarat pihak lain akan mengembalikan barang tersebut dalam 

jumlah yang sama dan sesuai dengan syarat-syarat yang telah disepakati.4 

Dalam hukum Islam, secara umum istilah utang muncul dari dua 

terminologi yaitu, qarḍ dan dain. Kedua terminologi tersebut sama-sama 

bermakna utang atau pinjaman. Akan tetapi jika ditelusuri, terutama yang 

berkaitan dengan sistem ekonomi kontemporer dan sistem perbankan, maka kedua 

terma tesebut berbeda secara pemahaman, pemaknaan, serta penerapannya.  

Dain adalah tanggungjawab atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada 

orang lain karena sebab tertentu. Dain juga dikatakan sebagai utang secara umum 

baik yang berkaitan dengan hubungan muamalat seperti sewa menyewa, pinjam 

meminjam dan juga termasuk ganti rugi karena perusakan barang orang lain,  atau 

dapat juga dikatakan sebagai hubungan yang bukan masuk ke dalam kategori 

muamalat seperti solat, zakat, puasa lainnya.5  

Terma dain dalam fikih muamalat hampir sama dengan qarḍ yang 

mempunyai makna utang atau pinjaman. Hanya saja perbedaannya terletak pada 

waktu dan cara pengembalian utang. Dalam konsep dain, jangka waktu dan cara 

pengembalian utang ditentukan di saat penandatanganan perjanjian utang-piutang. 

Bahkan, pencatatan utang dalam konsep dain sangat dianjurkan sesuai dengan apa 

yang terdapat dalam al-Quran: 

 
4 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), hlm. 10. 

5 Wahbah az-Zuḥailῑ, al-Muʻāmalāt al-Māliyyah al-Muʻāṣirah (Beirūt: Dār al-Fikr, 

2006), hlm. 190. 
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 يايهاالذين امنوا اذا تداينتم بدين الى اجل مسمى فاكتبوه.6

Dawan Raharjo dalam Arif Riyadi menyebutkan bahwa ayat ini berbicara 

tentang perikatan dengan tidak tunai. Perikatan tersebut dapat terjadi karena 

praktik jual beli ataupun utang yang timbul dari pinjaman. Setidaknya menurut 

Raharjo, ada dua persoalan umum yang melatarbelakangi ayat ini turun. Pertama,  

bahwa pada saat itu sistem perdagangan belum mempunyai bukti tertulis, oleh 

karena itu, dianjurkan adanya pencatatan utang sebagai bukti bagi kedua pihak. 

Kedua, tanpa adanya bukti tertulis atas suatu utang, dapat dimungkinkan adanya 

potensi pihak yang akan dirugikan di kemudian hari. Dengan pencatatan utang, 

maka perlindungan setiap pihak akan dapat dicapai.7 

Berbeda halnya dengan dain, qarḍ merupakan suatu terma dalam bahasa 

Arab yang menunjukkan atas makna utang piutang dalam hal pinjaman. Secara 

bahasa, qarḍ adalah masdar dari kata qaraḍa-yaqriḍu yang mempunyai sinonim 

dengan kata qaṭaʻa dengan arti putus atau terpotong.  Maksud dari terputus atau 

terpotong adalah dikarenakan seseorang yang memberi utang atau pinjaman 

tersebut, rela memotong hartanya untuk diberikan kepada orang lain (muqtariḍ). 

Sedangkan dari segi terminologi, qarḍ mempunyai arti memberikan sebagian 

harta kepada orang lain dengan tujuan harta tersebut dikembalikan kepada si 

pemberi pinjaman dengan ukuran dan jumlah yang sama.8 Mazhab Hanabilah 

 
6 Al-Baqarah (2): 282. 

7 Arif Riyadi, “Penafsiran Quraish Shihab Tentang Dain dan Qard dalam Tafsir Al-

Mishbah,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga. (2004), hlm. 21. 

8 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 333. 
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mengemukakan bahwa qarḍ adalah suatu perbuatan pemberian harta milik kepada 

orang lain untuk dipakai dan dimanfaatkan, dengan catatan bahwa harta tersebut 

harus dikembalikan dikemudian hari sebagaimana yang diterimanya.9 

Sementara apabila diperhatikan mengenai perkembangan dan perubahan 

transaksi ekonomi hari ini, tidaklah sama dengan lalu  lintas ekonomi pasa masa 

Nabi Muhammad saw. Transaksi ekonomi hari ini—terlebih lagi transaksi dalam 

jumlah besar—tidak hanya melibatkan individu-individu sebagai kreditur dan 

debiturnya. Akan tetapi, selain itu, juga melibatkan lembaga keuangan seperti 

perbankan, asuransi, pergadaian, modal ventura dan lembaga keuangan lainnya. 

Kegiatan pinjam meminjam (utang) pada prinsipnya adalah suatu 

kebolehan selama tidak adanya tambahan yang diperjanjikan. Larangan adanya 

tambahan dalam pinjaman-meminjam, merujuk pada keharaman riba dalam 

hukum Islam (كل قرض جر نفعا فهو ربا). Namun, akan  berbeda keadaannya jika pihak 

yang ada dalam perjanjian pinjam meminjam itu bukan hanya orang dengan orang 

(person to person), melainkan juga melibatkan lembaga keuangan baik 

konvensional ataupun syari’ah seperti yang kita kenal saat ini.  

Adanya perbedaan pihak yang terlibat dalam suatu transaksi ekonomi hari 

ini, tentu saja membawa konsekuensi hukum yang juga berbeda dengan masa 

Nabi. Selain itu, sumber modal yang dipinjamkan juga terdapat perbedaan. Jika 

pada masa Nabi modal yang diberikan kreditur kepada debitur adalah keseluruhan 

milik pribadi kreditur, maka keharaman riba dengan alasan eksploitasi, pemerasan 

dan menyebabkan adanya ketimpangan sosial adalah wajar dan dapat dibenarkan. 

 
9 Lihat Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 273. 
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Sedangkan dalam konteks lembaga keuangan, uang atau modal yang dipinjamkan, 

bukanlah 100% milik bank. Akan tetapi, uang tersebut merupakan suatu gabungan 

modal antara modal bank dengan dana yang disimpan oleh nasabah deposan (dana 

pihak ketiga). Perbedaan lain yang tampak jelas, juga terletak pada tujuan 

daripada harta yang dipinjam itu. Jika pada masa Nabi pinjaman hanya 

diperuntukkan untuk pemenuhan kebutuhan pokok bersifat primer (pinjaman 

konsumtif), maka pinjaman hari ini lebih kepada aspek produktivitas barang atau 

modal usaha (pinjaman produktif). 

Beberapa perbedaan praktik transaksi ekonomi tersebut di atas yang terjadi 

pada masa Nabi dan hari ini, mengharuskan adanya reformasi di bidang hukum 

ekonomi terutama yang berkaitan dengan hubungan pinjam-meminjam. Reformasi 

hukum yang dimaksud adalah mengenai adanya tambahan yang diperjanjikan 

dalam utang, apakah tetap dipersamakan dengan riba, atau dapat dikategorikan 

sebagai pendapatan lembaga keuangan atas jasa yang diberikan kepada debitur.  

Hal tersebut di atas juga berangkat dari fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-

MUI yang menjelaskan, bahwa suatu tambahan atas utang pokok dalam transaksi 

pinjaman berdasarkan jangka waktu tertentu yang presentasenya diperhitungkan 

di awal transaksi, adalah haram. Keharaman tersebut merujuk pada keharaman 

riba yang terdapat pada zaman Nabi Muhammad saw.10 

Mengingat apa yang telah dijelaskan tersebut di atas, penyusun telah 

melakukan penelitian mengenai penerapan bunga atau tambahan atas utang pokok 

pada lembaga keuangan melalui konsep qarḍ dan dain. Dengan demikian, tesis ini 

 
10 Lihat Fatwa DSN-MUI Nomor 1 tahun 2004  tentang Bunga (Interest/Fa’idah). 
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berjudul “Perbedaan Konsep Qarḍ dan Dain dan Relevansinya Terhadap 

Penerapan Bunga dalam Lembaga Keuangan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini yang mengacu pada  

latar belakang di atas: 

1. Bagaimana  perbedaan konsep qarḍ dan dain dalam fikih muamalat? 

2. Bagaimana relevansi konsep qarḍ dan dain terhadap penerapan bunga 

dalam lembaga keuangan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan konsep qarḍ dan dain dalam fikih muamalat 

atau dalam kerangka hukum ekonomi syari’ah yang bertujuan 

untuk menguraikan perbedaan terhadap keduanya. Tujuan utama 

pembedaannya adalah sebagai alat analisis terhadap penerapan 

utang yang berkaitan dengan lembaga keuangan dengan sistem 

bunga. 

b. Untuk menjelaskan relevansi konsep qarḍ dan dain terhadap 

penerapan bunga dalam lembaga keuangan. Hal ini bertujuan untuk 

memperjelas dan mempertegas kembali mengenai hukum bunga 

yang terdapat dalam lembaga keuangan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Teoritis 

Sebagai bahan pemikiran dan menambah wawasan keilmuan dan 

literatur tentang konsep qarḍ dan dain dalam bingkai hukum 

ekonomi syari’ah. 

b. Praktis  

Sebagai bahan pertimbangan dalam sistem perbankan 

(konvensional dan syari’ah) di Indonesia tentang penggunaan 

konsep qarḍ dan dain, serta ketentuan-ketentuan yang ada di 

dalamnya, terlebih lagi dalam kaitannya dengan masalah ketentuan 

dan penerapan  bunga. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mencegah plagiarisme dalam suatu penelitian, telaah pustaka 

merupakan pencarian terhadap penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi secara jelas sejauh mana objek penelitian ini mirip dengan yang 

dibahas pada penelitian sebelumnya. Selain itu,  telaah pustaka juga berfungsi 

untuk mengetahui perbedaan dan persamaan atas objek yang akan diteliti dengan 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, berdasarkan penelusuran yang dilakukan, 

ada beberapa penelitian terdahulu—baik secara langsung ataupun tidak— yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  
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Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang qarḍ, 

dain, dan bunga bank adalah sebagai berikut: 

Arif Riyadi,11 Irwan  Sah Naipospos,12 Irhamsyah  Putra,13 dan Mohd. 

Aminul Faidhi Bin Sidek,14 melakukan penelitian dari sudut pandang al-Quran 

dan Hadis. Hasil penelitian adalah: Dain dan qarḍ merupakan akad tolong 

menolong. Oleh karena itu, keduanya tidak dibolehkan memperjanjikan suatu 

tambahan atas pengembalian harta yang dipinjam. Selain itu, ada beberapa 

perbedaan di antara qarḍ dan dain. Pertama, Dain merupakan suatu hubungan 

muamalat yang dilakukan dengan tidak tunai (utang). Sementara qarḍ merupakan 

suatu perbuatan meminjamkan harta dengan maksud agar harta yang dipinjamkan 

itu dikembalikan dikemudian hari. Kedua,  pembayaran utang dalam sistem dain 

dan qarḍ juga ada perbedaan. Di dalam sistem dain, waktu pembayaran utang 

harus ditentukan disaat perjanjian utang ditandatangani. Sedangkan dalam sistem 

qarḍ, waktu pembayaran utang tidak ditentukan, akan tetapi seseorang yang 

mempunyai utang dianjurkan untuk mensegerakan pembayaran utangnya jika 

sudah mampu untuk membayar utangnya. Maka daripada itu, dapat dikatakan 

bahwa dain adalah utang bertempo dan qarḍ adalah utang yang tidak bertempo.  

 
11 Arif Riyadi, “Penafsiran Quraish Shihab Tentang Dain dan Qard dalam Tafsir Al-

Mishbah,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga. (2004). 

12 Irwan  Sah Naipospos, “Dain (Utang) dalam Al-Quran (Studi Atas Tafsir Al-Quran Al-

‘Azim Karya Ibn Kasir,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga. (2016). 

13 Irhamsyah  Putra, “Al-Qardh dalam Perspektif Al-Quran dan Hadits Serta 

Hubungannya Dengan Riba,” Jurnal Ekonomi Rabbani, Vol. 2:1 (Mei 2022). 

14 Mohd. Aminul Faidhi Bin Sidek, “Hutang dalam Perspektif Al-Qur`an (Kajian Tafsir 

Maudhu’iy),”  Skirpsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. (2017). 
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Perbedaan keduanya didasarkan pada  anggapan bahwa qarḍ ataupun dain 

memiliki dimensi yang berbeda. Qarḍ memiliki dimensi vertikal dengan arti 

memberikan pinjaman karena niat yang tulus untuk melakukan kebaikan. 

Sedangkan dain berdimensi horizontal dengan arti hubungan antara sesama 

dengan tujuan bermuamalat. Irwan dalam kesimpulannya menambahkan bahwa 

ketentuan dan syarat-syarat dalam perjanjian, lebih baik ditentukan oleh orang 

yang berutang agar tidak merasa terpaksa dan tidak dapat menghindar jika ada 

perselisihan. 

Dari sudut pandang tentang hukum bunga bank, ada beberapa penelitian 

yang mengkaji tentang perbandingan riba dengan bunga bank. Di antaranya 

adalah penelitian Ulvah Nur’aeni15 dan Wahyu Ikhwan.16 Hasil penelitian adalah: 

bahwa riba dan bunga bank adalah dua hal yang berbeda, baik dari segi makna 

ataupun dari praktiknya. Riba adalah suatu praktik transaksi ekonomi yang 

diharamkan karena adanya unsur eksploitasi dan perbuatan zalim. Sedangkan 

bunga bank tidak ditemukan adanya praktik eksploitasi karena dilakukan secara 

sadar dan bersifat kerelaan. Keharaman riba juga hanya terletak pada transaksi 

yang bersifat komsumtif, dan bukan pada ranah produktif. Kesimpulan yang sama 

juga dikemukakan oleh Muhammad Subekti17 dalam penelitiannya, bahwa terma 

 
15 Ulvah Nur’aeni, “Pengaruh Qawā’id Uṣūliyyah dan Fiqhiyyah terhadap Perbedaan 

Pendapat dalam Kasus Riba dan Bunga Bank,” Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, 

Vol. 32:1 (2022). 

16 Wahyu Ikhwan, “Riba Dan Bunga Bank Perspektif Moh. Hatta,” Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga. (2010). 

17 Muhammad Subekti, “Bunga Bank Dalam Pandangan Abdullah Saeed,” Skripsi UIN 

Sunan Kaliaga, (2014). 
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bunga bank tidak ditemukan pada al-Quran dan Sunnah. Selain itu, konsep bunga 

bank adalah kerelaan dan bukan paksaan di antara pihak. Oleh karena itu, bunga 

bank bukan merupakan bagian daripada riba yang dikenal dalam hukum Islam.   

Penelitian mengenai riba dan bunga bank juga dilakukan oleh Muhammad 

Izazi Nurjaman melalui sudut pandang etika bisnis.18 Dalam penelitiannya 

dijelaskan bawa keharaman riba dan bunga berhubungan dengan etika dalam 

transaksi bisnis. Eksploitasi, pemerasan serta keuntungan sepihak adalah alasan 

pengharaman riba dan bunga. Sedangkan bunga, dapat dianggap boleh jika adanya 

keadaan yang memaksa untuk bertransaksi dengan sisitem bunga. Selain itu, 

ukuran suku bunga juga harus diatur dengan mengikuti etika bisnis yang bebas 

dari unsur zalim dan eksploitasi. Meskipun demikian, ia berkesimpulan bahwa 

penggunaan akad bagi hasil lebih baik dan lebih beretika dibanding menggunakan 

transaksi dengan sistem riba ataupun bunga. 

Selanjutnya, penelitian riba dan bunga bank juga pernah dilakukan melalui 

sudut pandang pemikiran tokoh oleh Nur Rosyid19 yang membandingan 

pemikrian Abdullah Saeed dengan Erwandi Tarmizi. Penelitiannnya menemukan 

hasil bahwa Abdullah Saeed mamandang riba hanya dapat terjadi pada masa 

jahiliyah, dan tidak mungkin terjadi pada sistem lembaga keuangan saat ini. Saeed 

beralasan bahwa perbuatan zalim dalam sistem riba pada masa Nabi, tidak 

mungkin terjadi pada saat ini. Hal itu didasarkan pada anggapan bahwa pinjaman 

 
18 Muhammad Izazi Nurjaman, “Praktik Riba dan Bunga Bank: Telaah Etika dalam 

Ekonomi Islam,” Al-Iqtishod: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, Vol. 10:1, Januari 

2022. 

19 Nur Rosyid, “Studi Komparatif Tafsir Ayat-Ayat Riba Menurut Perspektif Abdullah 

Saeed dan Erwandi Tarmizi,” Tesis UIN Sunan Kalijaga. (2019). 
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yang ada dalam lembaga keuangan banyak memberikan manfaat terhadap 

kemajuan ekonomi. Sementara menurut Erwandi Tarmizi, praktik riba tetap 

terjadi bahkan sampai hari ini. Erwandi memandang bahwa konsep pinjaman 

ribawi dari segi manapun akan tetap membawa mudarat  yang jauh lebih besar. 

Nur Rosyid dalam kesimpulannya mengatakan bahwa Abdullah saeed 

seolah-olah ingin mengatakan bahwa aspek moral dan realitas sosial pada masa 

lalu yang dikaitkan dengan masa saat ini, merupakan hal yang ditekankan dalam 

pelarangan riba. Jika pemberi pinjaman telah mengetahui orang yang meminjam 

itu dalam rangka untuk pemenuhan kebutuhan pokoknya, kemudian  tetap 

dibebankan tambahan untuk membayar bunga atas utang pokok, maka tidak 

mungkin pemberi pinjaman itu disebut bermoral. Inilah aspek yang harus 

diperhatikan dalam pemberian pinjaman saat ini. Sedangkan pinjaman untuk 

kegiatan bisnis yang produktif, dimana pemberi pinjaman meminta tambahan dari 

pokok pinjamannya, maka seharusnya tidak perlu dipermasalahkan lagi. Dengan 

kata lain, Abdullah Saeed membenarkan pernyataan bahwa bunga pada pinjaman 

konsumtif dilarang, dan bunga yang dibebankan pada pinjaman produktif 

diperbolehkan. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, baik yang membahas qarḍ, dain, 

ataupun yang berkaitan dengan bunga dalam lembaga keuangan, maka fokus 

penelitian ini adalah tentang konsep dasar qarḍ, dan dain dari sudut pandang 

ekonomi syari’ah serta relevansinya dengan penerapan bunga pada lembaga 

keuangan. Dengan demikian, fokus penelitian ini berbeda dan tidak sama dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 
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E. Kerangka Teori 

1. Riba dan  Bunga Bank Perspektif Moh. Hatta 

Pandangan Moh. Hatta tentang ekonomi tidak terlepas dari 

pembahasan mengenai hukum riba dan bunga bank. Bagi Hatta, penentuan 

hukum riba dan bunga harus dilihat dari tujuan pinjaman tersebut apakah ia 

bertujuan untuk produktif atau konsumtif.  

Pinjaman konsumtif dapat dibedakan pada dua jenis, yaitu kebutuhan 

primer dan sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan dasar yang 

meliputi makanan, pakaian, pengobatan dan sebagainya. Sedangkan 

kebutuhan sekunder adalah kebutuhan pelengkap atas kebutuhan primer, 

seperti kendaraan, perhiasan, hiburan dan lainnya.  

Sementara pinjaman produktif adalah pinjaman yang diperuntukkan 

untuk pembiayaan modal usaha, produksi barang, investasi dan kegiatan 

bisnis lainnya. Oleh karena itu, pinjaman produktif sarat dengan kegiatan 

menghasilkan uang dan jasa.20 

Menurut Moh. Hatta, riba yang diharamkan terjadi pada keadaan di 

mana seseorang memberikan pinjaman kepada orang lain demi untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya (pinjaman konsumtif primer), dengan 

membebankan tambahan atau bunga atas utang pokok tersebut. Oleh karena 

itu, adanya persyaratan pembebanan tambahan atau bunga terhadap pinjaman 

seperti ini, dapat mengakibatkan terjadinya praktik ekspolitasi, pemerasan 

 
20 Wahyu Ikhwan, “Riba Dan Bunga Bank..., hlm. 54. 
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dan kezaliman. Sementara jika tujuan pinjaman itu untuk produksi barang, 

modal usaha, dan kegiatan bisnis lainnya, maka pembebanan tambahan atau 

memungut bunga atas utang dapat dibenarkan. Hal ini berangkat dari 

pemahaman, bahwa pinjaman produktif dapat membuka lapangan pekerjaan, 

memperluas kegiatan usaha dan memperbesar keuntungan.21 Dengan 

demikian, tampak jelas bahwa riba dan bunga bank adalah dua hal yang 

berbeda. 

Meskipun Hatta membolehkan pembebanan bunga atas pinjaman 

produktif, ia juga memberikan batasan mengenai besaran bunga yang 

dibebankan. Batasan tersebut antara lain: 

a. Bunga yang dibebankan tidak berlipat ganda dan dipungut secara 

bebas. Artinya, ketentuan mengenai bunga pinjaman harus 

berdasarkan kesepakatan antara pihak. 

b. Peminjam tidak merasa keberatan terhadap besaran bunga yang 

dibebankan atas utang pokok.22 

 

2. Riba 

Riba adalah dosa yang dilarang keras dalam agama Islam sesuai 

dengan ketentuan al-Quran dan Hadis. larangan tersebut tercermin pada 

kerangka sosial ekonomi dan perilaku masyarakat yang berdampak pada 

konsep keadilan dan kesetaraan. Praktik riba dapat terjadi ketika seseorang 

 
21 Lihat Moh. Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi; Djalan Keekonomian dan Bank (Jakarta: 

Balai Pustaka,1956), hlm. 151. 

22 Ibid., hlm. 166. 
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membeli barang dengan menggunakan kredit atau utang. Di sisi lain, pinjam 

meminjam juga dapat mengakibatkan terjadinya riba. Oleh karena itu, riba 

secara garis besar dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu riba qarḍ (riba dari 

pinjaman atau utang) dan riba buyūʻ (riba dari jual beli).23 

Riba secara bahasa mempunyai beberapa makna. Makna yang paling 

umum yang digunakan untuk memahami riba adalah pertambahan (az-

ziyādah). Hal itu dikarenakan seseorang meminta tambahan atas sejumlah 

uang atau barang yang diutangkannya. Selain itu, terma riba dipahami juga 

dengan istilah berkembang atau berbunga. Istilah terakhir ini disebabkan 

karena pinjaman yang diberikan kepada orang lain menjadi berkembang dan 

berbunga melebihi pinjaman pokok.24  

Secara terminologi, ada beberapa ahli yang mempunyai definisi 

tentang riba, antara lain: 

a. Al-Mālῑ mendefinisikan riba sebagai akad yang terjadi atas 

penukaran barang tertentu yang tidak diketahui ukurannya 

menurut syara’ di saat terjadinya akad. 

b. Muhammad Abduh menjelaskan bahwa riba adalah biaya yang 

dibayarkan oleh orang yang meminjamkan uang kepada orang lain 

karena tidak dibayar tepat waktu.25 

 
23 Lihat Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar, dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah: 

Analisis Fikih Ekonomi (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 1-12. 

24 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), hlm. 57. 

25 Ibid., hlm. 58. 
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c. Ibnu Qudamah—dalam Jaih Mubarak—memberikan pengertian 

riba sebagai pertambahan atas pertukaran harta tertentu baik 

disebabkan oleh penundaan pembayaran utang, atau pertukaran 

dari harta yang sejenis.26 

Dari defenisi di atas, poin penting dalam praktik riba terletak pada 

tambahan yang dipersyaratkan oleh pemberi utang kepada peminjam atas 

utang pokok, karena adanya penundaan waktu pembayaran, ataupun dengan 

sebab lain.  

Adapun dalil-dalil tentang larangan dan keharaman riba yang terdapat 

dalam al-Quran dan Sunnah antara lain: 

a. Ar-Rum ayat 39:27 

 وما اتيتم من ربا ليربوا في اموال الناس فلا يربوا عند الله
b. Ali Imran ayat 130: 

أضعافا مضاعفة واتقوا الله لعلكم  وايايهاالذين امنوا لاتأكلوا الرب

 تفلحون 

c. Al-Baqarah ayat 275: 

واوأحل الله البيع وحرم الرب  

d. Al-Baqarah ayat 278: 

 
26 Jaih Mubarak, “Riba Dalam Transaksi Keuangan,” At-Taradhi: Jurnal Studi Ekonomi, 

Vol. 6:1 (Juni 2015), hlm. 3. 

27 Ayat ini turun pada periode pertama (Makkah). Terdapat dua komentar ulama 

mengenai keharaman riba dalam ayat ini. Pertama, bahwa ayat ini bukan berbicara keharaman riba 

dalam terminologi muamalat, akan tetapi menjelaskan suatu pemberian kepada orang lain dengan 

harapan adanya balasan yang akan diterima. Lebih lanjut, Rasyid Rida juga menambahkan bahwa 

keharaman riba dimulai sejak turunnya surah Ali Imran ayat 130. Kedua, ayat ini termasuk juga 

menjelaskan pengharaman riba dalam terminologi muamalat sebagaimana yang dipahami juga 

oleh Sayyid Qutub. Lihat Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Quran dan Masalah Perbankan: Sebuah 

Tilikan Antisipatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 60. 
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إن كنتم مؤمنين وااتقوا الله وذروا ما بقي من الربيأيها الذين امنوا   

e. Ṣaḥῑḥ al-Bukhārῑ  28 

النسيئةن النبي صلى الله عليه وسلم قال لا ربا إلا في أ  

f. Ṣaḥῑḥ Muslim 29 

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم الذهب بالذهب وزنا بوزن مثلا 

مثل فمن زاد أو استزاد فهو الربابمثل والفضة بالفضة وزنا بوزن مثلا ب  

 

Beberapa dalil di atas menggambarkan bagaimana pelarangan riba 

dengan tegas diatur dalam tataran hukum Islam. Para pemikir modernis 

seperti Fazlur Rahman, Abdullah Saeed dan lainnya, menekankan 

pengharaman dan pelarangan riba lebih kepada aspek ideal moral daripada 

aspek legal formal. Hal itu dikarenakan praktik riba dapat menyebabkan 

ketimpangan sosial ekonomi yang dapat merusak nilai-nilai keadilan. Selain 

itu, dalam sistem riba terkandung suatu praktik pemerasan yang dilakukan 

secara tidak langsung.30 

 

3. Bunga Bank 

 
28 Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Ismāῑl al-Bukhāri, Ṣaḥῑḥ al-Bukhāri (Beirūt: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), II: 35, hadis nomor 2178, “Kitāb al-Buyu῾,” “Bāb Bai῾i ad-Dῑnāri bi 

ad-Dῑnāri Nas`an”. 

29 Abῑ al-Ḥusain Muslim Ibn al-Ḥajjāj al-Qusyairῑ an-Naisābūrῑ, Ṣaḥῑḥ Muslim ((Beirūt: 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), III: 49, hadis nomor 1588, “Kitāb al-Masāqah,” “Bāb al-Ṣarfi 

wa Bai῾i az-Zahabi bi al-Warq Naqdan”. 

30 Lihat Abdullah Saeed, Islamic Banking And Intererst: A Study of the Prohibition of 

Riba and its Contemporary Interpretation (Leiden: E. J. Brill, 1996), hlm. 41-49. 
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Bunga bank merupakan terjemaah dari kata interest yang memiliki arti 

suatu tanggungan atas pinjaman. Sementara besarannya dihitung berdasarkan 

presentasi dari jumlah pinjaman. Selain itu, bunga bank juga dipandang 

sebagai layanan yang harus dibayar kepada lembaga keuangan sebagai 

imbalan atas fasilitas pinjaman yang diterima. Dengan kata lain, sistem yang 

disebut bunga bank adalah sistem yang digunakan oleh bank, yaitu lembaga 

keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.31  

Mengenai hukum bunga dalam ekonomi syari’ah, terdapat dua 

pendapat utama, yaitu:32 

a. Bunga dihukumi haram sebab merupakan bagian dari riba karena 

adanya tambahan atas utang pokok. Keharaman bunga bank tidak 

dibedakan apakah ia pinjaman produktif atau konsumtif.  

b. Bunga bank tidak dihukumi haram sebab ia digunakan untuk 

membayar jasa atas utang yang diberikan. Selain itu, bunga bank 

juga tidak termasuk ke dalampraktik pemerasan, eksploitasi dan 

juga aḍ῾āfan muḍā῾afah.  

 

4. Qarḍ 

Qarḍ dalam tataran sosial adalah suatu praktik tolong menolong di 

antara sesama manusia. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, qarḍ 

 
31 Abdul Waid, “Bunga Bank Dalam Pandangan Islam: Telaah Kritis Terhadap Tafsir 

Ayat-Ayat Al-Qur`an Tentang Riba dengan Pendekatan Asbabun Nuzul,” Labatila: Jurnal Ilmu 

Ekonomi Islam, Vol. 1:1 (Desember 2017), hlm. 83.  

32 Lihat Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., hlm. 277-282. 
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merupakan pinjaman secara suka rela tanpa adanya tambahan apapun. Praktik 

qarḍ merupakan suatu anjuran sebagaimana yang tercantum dalam al-Quran, 

yaitu: 

 من ذا الذي يقرض الله قرضا حسنا فيضاعفه له أضعافا كثيرة.33

Dalam praktiknya, qarḍ juga diatur dalam beberapa peraturan yang 

berkaitan dengan lembaga keuangan. Salah satu instrumen yang mengatur 

tentang mekanisme penyaluran dana qarḍ adalah Peraturan Bank Indonesia 

tahun 2015. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa bank dapat 

memberikan penyaluran dana dalam bentuk qarḍ dengan ketentuan bahwa 

nasabah (si peminjam) wajib mengembalikan utang pokoknya ditambah biaya 

administrasi yang timbul dari penyaluran dana qarḍ.34 Oleh karena itu, baik 

dalam fikih muamalat ataupun yang terdapat dalam lembaga keuangan, qarḍ 

bukan bertujuan untuk bisnis yang berorientasi kepada keuntungan. 

 

5. Dain  

Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa dain lebih umum daripada qarḍ, 

sehingga melahirkan kesimpulan bahwa qarḍ sudah pasti dain, sedangkan 

dain belum tentu qarḍ. Kata dain sendiri sebenarnya memiliki banyak makna, 

akan tetapi secara umum, arti kata tersebut adalah suatu hubungan dimana 

salah satu pihak memegang kedudukan yang lebih tinggi dari pihak yang lain. 

 
33 Al-Baqarah (2): 245. 

34 Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan 

Penyaluran Dana bagi Bank yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, 

Pasal 18. 
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Apabila diterjemahkan, maka terma dain akan melahirkan makna utang, 

pembalasan, ketaatan dan agama. Lebih luas lagi, terma itu dapat juga 

diartikan sebagai hubungan muamalah yang bukan secara tunai atau yang 

disebut sebagai utang-piutang.35 

Hubungan perikatan dalam dain tidak cukup atas dasar kepercayaan. 

Oleh karena itu, perikatan dalam konsep ini harus melakukan pencatatan, baik 

mengenai jangka waktu ataupun cara pembayaran utang. Selain itu, 

pencatatan harus dilakukan oleh orang-orang terpercaya yang juga memiliki 

berkompetensi di bidang pencatatan. Pencatatan utang dalam konsep dain bila 

dicermati, maka akan merujuk kepada sistem utang dalam lembaga keuangan. 

Dengan demikian, dalam terma dain, pembebanan biaya sebagai balas jasa 

pencatatan utang (biaya administrasi) dapat dikenakan terhadap kedua belah 

pihak yang terlibat dalam transaksi utang-piutang.36 

 

Berdasarkan dari beberapa kerangka teori di atas, maka penyusun 

melakukan penelitian mengenai perbedaan konsep qarḍ dan dain dan relevansinya 

terhadap penerapan bunga dalam lembaga keuangan. Perlu disampaikan bahwa 

makna kata relevansi yang penyusun maksud adalah, kesesuaian kedua konsep 

tersebut terhadap lembaga keuangan, utamanya mengenai penerapan bunga. Oleh 

karena itu, poin penting dalam penelitian ini selain terletak pada pencarian 

 
35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur`an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), I: 603. 

36 Ibid., 609.  



20 

 

 

 

perbedaan konsep qarḍ dan dain, juga terletak pada penerapan bunga dalam 

lembaga keuangan. 

 

F. Metode Penelitian 

Pada prinsipnya, penelitian adalah upaya pencarian.37 Lebih lanjut, upaya 

pencarian itu harus melalui berbagai teknik atau kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis, logis, dan terrencana untuk menghimpun, mengelola, dan menganalisis 

data, serta untuk membuat kesimpulan yang bertujuan untuk menghasilkan 

jawaban terhadap jenis permasalahan tertentu.38 Adapun metode yang dipakai 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).39 

Buku, jurnal, dokumen, dan bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini dijadikan sebagai sumber informasi dan bahan penelitian. 

Penelitian deskriptif-analitik adalah metode yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengumpulkan data tentang objek yang dibahas. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan informasi secara sistematis dan konkrit, 

kemudian menganalisisnya untuk menemukan solusi dari masalah yang 

 
37 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), hlm. 27. 

38 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, cet. ke-7 (Malang:Uin 

Maliki Press, 2010), hlm. 37. 

39 Dalam penelitian kepustakaan, data dikumpulkan melalui membaca buku, artikel, 

jurnal, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik atau judul yang sedang dipelajari.. Lihat 

Saifudin Azar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 
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sedang diteliti.40 Sederhananya, penyusun mendeskripsikan tentang konsep 

qarḍ dan dain terlebih dahulu, kemudian menganalisanya dengan fokus untuk 

menemukan perbedaan keduanya yang selanjutnya digunakan sebagai pisau 

bedah atas penerapan bunga pada lembaga keuangan. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Normatif 

Salah satu pendekatan yang berasal dari perspektif hukum formal 

adalah pendekatan normatif.41 Yang dimaksud dengan legal formal 

adalah konsep yang digunakan dalam berbagai literatur hukum ekonomi 

syari’ah yang bersumber dari al-Quran dan Sunnah. 

Pendekatan normatif dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menggali informasi terhadap konsep qarḍ dan dain dari sudut legal 

formalnya. Hal ini bertujuan untuk menemukan ketentuan-ketentuan 

yang terdapat dalam kedua konsep tersebut yang kemudian akan 

berfungsi sebagai penentu dan tolok ukur atas relevansi penerapan bunga 

dalam lembaga keuangan. 

 

b. Pendekatan Konseptual (conceptual approach) 

 
40 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 84. 

41 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: ACAdeMIa + TAZAFFA, 

2012), hlm. 189. 
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Pendekatan konseptual merupakan jenis pendekatan dalam 

penelitian hukum yang memberikan sudut pandang analisa penyelesaian 

permasalahan dalam penelitian hukum, dengan melihat dari berbagai 

aspek dan konsep-konsep hukum yang melatarbelakanginya, atau bahkan 

dapat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam penormaan sebuah 

peraturan yang berkaitan dengan konsep-konsep yang digunakan. 

Pendekatan konseptual berangkat dari pandangan dan doktrin yang 

berkembang di dalam ilmu hukum. Dengan mempelajari  pandangan-

pandangan dan doktrin-doktrin  tersebut, maka suatu penelitian akan 

menemukan ide-ide yang melahirkan pengertian-pengertian hukum, 

konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan dengan isu atau 

keadaan yang dihadapi. 42 

Pendekatan konseptual dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggali dan menganalisa konsep dan ketentuan-ketentuan  mengenai 

qarḍ dan dain yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis, serta dalam 

berbagai literatur fikih muamalat. Oleh karena itu Pendekatan konseptual 

dimaksudkaan untuk menganalisa kedua konsep tersebut sehingga dapat 

diketahui makna yang terkandung pada istilah-istilah tersebut. Hal itu 

dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh makna baru yang terkandung 

dalam terma qarḍ dan dain, atau menguji kedua istilah tersebut dalam 

 
42 Kadarudin, Penelitian di Bidang Hukum; Sebuah Pemahaman Awal (Semarang, 

Formaci, 2021), hlm. 110. 
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teori dan praktek untuk dicari relevansinya terhadap lembaga keuangan 

dan penerapan bunga.43 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ialah suatu tahapan substansial dalam rangka 

melakukan penelitian. Pengumpulan data merupakan proses sistemis terhadap 

perolehan informasi yang tepat untuk mendapatkan data-data fundamental.44 

Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Dokumentasi ialah suatu strategi untuk mengumpulkan data yang mengarah 

pada objek penelitian. Dalam pelaksanaannya, penulis mengumpulkan 

informasi dengan membaca dokumen tertulis, data primer dan sekunder, serta 

bahan-bahan lain yang terkait dengan penelitian. Penyusun memanfaatkan 

semua jenis sumber tersusun yang selaras dengan item yang diteliti. Setelah 

itu, data yang dikumpulkan itu didokumentasikan untuk bahan dalam 

penelitian ini. 

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dilakukan adalah analisis kualitatif yang 

merupakan seperangkat ilmu sosial tertentu yang didasarkan pada 

penyelidikan manusia. Metode kualitatif diaplikasikan untuk mempelajari 

 
43 Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Fiqh (Pekanbaru: 

UIN Suska Riau, 2015) hlm. 41.   

 
44 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 57. 
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objek alamiah sedemikian rupa yang pada akhirnya informasi yang diperoleh 

merupakan informasi lengkap dan untuh.45 Selain analisis data kualitatif, 

dalam penelitian ini, penyusun juga menggunakan metode analisis bayānῑ 

sebagai metode dalam pengkajian konsep qarḍ dan dain. Metode analisis 

bayani merupakan suatu cara untuk menganalisis teks yang bersumber dari al-

Quran dan Hadis, ataupun teks berupa karya ulama.46 

Metode analisis bayānῑ dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menemukan makna-makna mutlak dalam konsep qarḍ dan dain yang harus 

dipedomani dan diterapkan dalam berbagai kondisi. Oleh karena itu, 

penyusun melakukan kontektualisasi terhadap konsep qarḍ dan dain yang 

terdapat dalam al-Quran dan Hadis untuk menemukan makna yang relevan 

dalam lembaga keuangan, terutama masalah penerapan bunga.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitan ini tersusun secara sistematis, maka perlu untuk 

mencantumkan sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memuat lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka yang 

merupakan penelitian sebelumnya, serta metodologi penelitian. 

 
45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 10. 

46 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam..., hlm. 41. 



25 

 

 

 

Bab II memuat tentang penjabaran teori yang telah dijelaskan dalam bab I 

secara rinci dan komprehensip. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai konsep 

dasar qarḍ dan dain, macaman hingga perbedaan keduanya dalam kerangka 

hukum ekonomi syari’ah. Selain itu, dalam bab ini juga menjelaskan kembali 

tentang konsep dasar riba serta pendapat ulama klasik dan kontemporer, dan juga 

pembahasan mengenai bunga dalam lembaga keuangan. 

Bab III memuat tentang penerapan bunga pada lembaga keuangan. Dalam 

bab ini, setidaknya ada dua pembahasan utama. Pertama pembahasan mengenai 

lembaga keuangan serta janis-jenisnya. Hal ini bertujuan untuk memposisikan 

lembaga keuangan sebagai kreditur dalam praktik pinjam-meminjam, serta aturan 

hukum yang mengikat pada lembaga keuangan. Kedua, pembahasan mengenai 

aturan hukum penerapan bunga dalam lembaga keuangan, serta berbagai 

komponen pembentukan suku bunga dalam lembaga keuangan. 

Bab IV memuat analisis. Bagian analisis akan memaparkan penjelasan 

mengenai hasil penelitian melalui pendekatan-pendekatan yang telah dijelaskan 

pada metodologi penelitian untuk dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitain ini. 

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-

bab sebelumnya, maka kesimpulan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Qarḍ dan dain memiliki sejumlah perbedaan dalam konsep utang 

piutang dalam fikih muamalat. Secara konseptual, qarḍ hanya dapat 

diterapkan pada transaksi perseorangan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok yang bersifat primer, dan bukan pada lembaga keuangan. Hal 

tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa qarḍ bertujuan untuk 

hubungan sosial yang berdimensi vertikal karena mengharap kebaikan 

dan pahala dari Allah Swt. Sedangkan dain, selain dapat diterapkan 

pada transaksi perseorangan, juga dapat dan relevan jika diterapkan 

pada lembaga keuangan. Pinjaman dalam konsep dain merupakan 

pinjaman yang ditujukan untuk bisnis yang berdimensi horizontal. 

Selain itu, mengenai jangka waktu pengembalian pinjaman pada 

kedua konsep tersebut juga berbeda baik dari segi dalil. 

2. Penerapan bunga dalam lembaga keuangan dapat diperbolehkan dan 

relevan dalam konsep dain, dan tidak dalam dalam konsep qarḍ. Hal 

tersebut didasarkan pada kesesuaian konsep dain dan lembaga 

keuangan dalam hal memberikan pinjaman yang menetapkan 

beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh debitur. Syarat-syarat 
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tersebut antara lain seperti adanya kesepakatan yang dituangkan dalam 

akad, barang jaminan, serta jangka waktu pembayaran. Selain itu, 

penerapan  bunga dalam lembaga keuangan bukan bertujuan semata-

mata untuk keuntungan lembaga keuangan, melainkan untuk 

membayar biaya-biaya yang timbul dalam rangka penyaluran 

pinjaman, serta kelengkapan atas sarana pemberian pinjaman. Berbeda 

halnya dengan riba yang seringkali menjadi illat haramnya bunga 

dalam lembaga keuangan. Riba adalah tambahan atas utang pokok 

yang diambil 100% dari modal kreditur. Tambahan tersebut juga dapat 

berlipat ganda seperti yang terjadi pada masa Nabi. Sedangkan bunga 

adalah jasa atas pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan yang 

modalnya bersumber dari kumpulan modal bank dan dana pihak 

ketiga. Dengan demikian, tampak juga secara jelas perbedaan 

keduanya. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada pemerintah (Bank Indonesia dan OJK) yang berfungsi sebagai 

pengawas dan regulator pada lembaga keuangan agar mengkaji kembali 

mengenai ketentuan komponen suku bunga dasar kredit (SBDK), terutama 

dalam pengaturan biaya overhead. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengurangi beban bunga yang dibebankan kepada nasabah kreditur.  
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2. Kepada lembaga keuangan agar menjadikan bunga sebagai sarana untuk 

menolong nasabah yang membutuhkan, dan bukan sebagai sarana untuk 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dengan memperhatikan 

kelayakan nasabah debitur untuk menerima pinjaman beserta bunga. 

3. Kepada masyarakat agar selalu bijak dalam memilih lembaga keuangan 

untuk mengajukan pinjaman, dengan memperhatikan beberapa ketentuan 

yang ditetapkan oleh lembaga keuangan. 
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